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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Fraud Pentagon dikemukakan oleh Crowe Howarth (2011). Teori fraud 

pentagon ini merupakan pengembangan dari teori fraud sebelumnya yaitu teori 

fraud triangle yang dikemukakan oleh Donald R Cressey (1953) dengan unsur 

elemen pressure, opportunity dan rationalization sedangkan teori fraud diamond 

dikemukakan oleh Wolfe dan Hermarsor (2009) dengan tambahan unsur elemen 

capability (kemampuan) di dalamnya. Pada teori fraud pentagon ada tambahkan 

unsur elemen yaitu arrogance (arogansi) sehingga menggambarkan lima faktor 

yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), rasionalisasi 

(rationalization), kemampuan (capability) dan arogansi (arrogance). Teori fraud 

pentagon dapat digunakan untuk menganalisa suatu kecurangan yang mungkin 

terjadi di suatu perusahaan dan dapat meminimalisir terjadinya fraud pada suatu 

perusahaan. 

Fraud (kecurangan) merupakan suatu tindakan kecurangan yang dilakukan 

oleh seseorang baik karyawan maupun pimpinan perusahaan untuk tujuan 

mendapat suatu keuntungan. Fraud kerap dilakukan dengan sengaja oleh 

seseorang yang didasari oleh ketidakjujuran. Tindakan fraud kerap terjadi karena 

adanya tekanan dari berbagai pihak sehingga mendorong seseorang untuk 

melakukan tindakan fraud (Septriani dan Handayani, 2018). Pada akhirnya 

tindakan fraud dapat berakibat buruk pada citra perusahaan dan menyebabkan 

kerugian hingga kebangkrutan. Fraud merupakan hal yang cukup serius dan 
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apabila dibiarkan terus terjadi maka dapat merugikan suatu perusahaan hingga 

perekonomian di Indonesia.  Fraud (kecurangan) kerap dilakukan secara sengaja 

untuk tujuan memanipulasi laporan keuangan dan memberikan laporan keuangan 

yang keliru atau berbeda dengan aslinya. 

Pada tahun 2017, terdapat fraud yang dilakukan oleh beberapa perusahaan 

yaitu PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk dimana pada tahun 2017 laporan 

keuangan menunjukkan adanya penggelembungan dana. Selain itu, PT. Kereta 

Api Indonesia pada tahun 2005 telah melakukan manipulasi pada laporan 

keuangan, dan PT. Hanson International Tbk yang telah melakukan manipulasi 

perjanjian pengikatan jual beli dan mengakui adanya pendapatan dengan metode 

akrual penuh. Dari kasus yang terjadi dapat disimpulkan bahwa faktor pada fraud 

pentagon dapat mendukung terjadinya suatu kecurangan pada laporan keuangan.  

Financial statement (laporan keuangan) harus bersifat andal (reliable) 

sehingga tidak menimbulkan salah saji material (Darmawan et al., 2021). 

Financial statement merupakan suatu hasil informasi dari proses pencatatan 

akuntansi tentang kondisi keuangan suatu perusahaan untuk disajikan kepada 

pihak internal dan eksternal. Laporan keuangan memiliki peran penting dalam 

internal dan eksternal perusahaan. Dapat sebagai pertimbangan investor dan 

kreditor dalam mengambil keputusan. Tidak sedikit perusahaan yang melakukan 

berbagai upaya untuk dapat menghasilkan laporan keuangan yang baik dan 

mendapatkan opini yang wajar. Ketika perusahaan terus mendesak pihak 

manajemen untuk dapat menghasilkan laporan keuangan sebaik mungkin, maka 
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tekanan ini dapat menjadi salah satu faktor pihak manajemen untuk melakukan 

tindakan fraud. 

Financial statement merupakan salah satu katergori fraud yang memiliki 

frekuensi paling rendah namun frekuensi kerugian yang dialami akan jauh lebih 

besar apabila dibandingkan dengan kategori fraud lainnya. Berdasarkan penelitian 

ACFE pada tahun 2019, fraud (kecurangan) yang paling sering terjadi yaitu 

penyalahgunaan aset, fraud laporan keuangan serta korupsi. Hasil survei sebesar 

64,4% menunjukkan bahwa fraud dengan korupsi paling banyak terjadi di 

Indonesia, selanjutnya 28,9% menunjukkan penyalahgunaan aset, dan 6,7% 

menunjukkan financial statement fraud. Hasil penelitian pada ACFE 

menunjukkan bahwa financial statement fraud memiliki presentase yang rendah 

tetapi hal ini tidak menutup kemungkinan untuk terjadinya suatu fraud pada 

financial statement suatu perusahaan (Christian dan Visakha, 2021). 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi financial statement 

fraud (kecurangan laporan keuangan) yaitu tekanan (pressure) dengan financial 

stability dan external pressure sebagai proksi, kesempatan (opportunity) dengan 

ineffective monitoring dan nature of industry sebagai proksi, rasionalisasi 

(rationalization) dengan change in auditor sebagai proksi, kemampuan 

(capability) dengan change in director sebagai proksi, dan arogansi (arrogance) 

dengan menggunakan frequent number of CEO pic sebagai proksi.  

Menurut penelitian Renata dan Yudowati (2020) menyatakan bahwa 

financial stability dan change in director berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan ketidakstabilan keuangan maka akan memunculkan tekanan dari berbagai 
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pihak sehingga dapat mendorong pihak manajemen perusahaan untuk melakukan 

kecurangan laporan keuangan. Dan change in director merupakan suatu upaya 

perusahaan untuk menyingkirkan direksi dengan cara mengganti atau merekrut 

direksi baru untuk dapat menutupi tindakan fraud yang telah terjadi pada direksi 

sebelumnya. 

Menurut penelitian Darmawan et al., (2020) external pressure yang 

semakin besar di dalam perusahaan maka akan berdampak pada semakin besarnya 

kecurangan pada laporan keuangan. Ketika perusahaan mengalami tekanan yang 

berlebihan maka dapat di identifikasikan resiko salah saji material yang lebih 

besar akibat kecurangan terhadap laporan keuangan. 

Menurut penelitian Christian dan Julyanti (2021) menyatakan bahwa 

change of director dan frequent number of CEO pic berpengaruh terhadap 

financial statement fraud. Hal ini menunjukkan bahwa besar kecilnya nilai 

perubahan auditor didalam perusahaan dan banyaknya jumlah foto CEO yang 

terpampang dalam laporan keuangan perusahaan dapat mempengaruhi terjadinya 

financial statement fraud.  

Menurut penelitian Cahyanti (2020) nature of industry dan ineffective 

monitoring berpengaruh terhadap financial statement fraud. Nature of industry 

dapat ditinjau dari kondisi piutang perusahaan dan nilai yang semakin besar maka 

dapat memicu terjadinya financial statement fraud. Dan ineffective monitoring 

ditinjau dengan semakin sedikitnya komisaris independent dalam perusahaan 

maka dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya financial statement fraud.  
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Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian (Renata dan 

Yudowati, 2020) yang berjudul Pendeteksian Kecurangan Laporan Keuangan 

Menggunakan Fraud Pentagon (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-

2018). Perbedaan dalam penelitian ini adalah menambahkan proksi lain pada 

variabel penelitian yaitu nature of industry serta menggunakan data Perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2017-2020. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ANALISIS FRAUD PENTAGON DALAM 

MENDETEKSI FINANCIAL STATEMENT FRAUD” (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2020). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah financial stability berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud. 

2. Apakah external pressure berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud. 

3. Apakah ineffective monitoring berpengaruh terhadap Financial Statement 

Fraud. 

4. Apakah nature of industry berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud. 

5. Apakah change in auditor berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud. 
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6. Apakah change in director berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud. 

7. Apakah frequent number of CEO pic berpengaruh terhadap Financial 

Statement Fraud. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah financial stability berpengaruh terhadap financial 

statement fraud. 

2. Untuk mengetahui apakah external pressure berpengaruh terhadap financial 

statement fraud. 

3. Untuk mengetahui apakah ineffective monitoring berpengaruh terhadap 

financial statement fraud. 

4. Untuk mengetahui nature of industry berpengaruh terhadap financial 

statement fraud. 

5. Untuk mengetahui apakah change in auditor berpengaruh terhadap financial 

statement fraud. 

6. Untuk mengetahui apakah change in director berpengaruh terhadap financial 

statement fraud. 

7. Untuk mengetahui apakah frequent number of CEO pic berpengaruh terhadap 

financial statement fraud. 
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D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk beberapa 

pihak, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi manfaat bagi peneliti untuk 

pengembangan ilmu didalam bidang akuntansi mengenai teori yang 

mendeteksi tentang financial statement fraud. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi perusahaan 

untuk dapat melakukan pengendalian sehingga tidak terjadi tindakan fraud 

yang dapat merugikan perusahaan. Dan diharapkan dapat menjadi 

pertimbangan bagi investor dalam pengambilan suatu keputusan untuk 

penanaman modalnya. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sebagai arahan dalam memudahkan dalam penelitian ini, penulis 

menyajikan susunan penulisan sebagai berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN 

   Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan   

   penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan landasan teori, penelitian terdahulu, 

pengembangan hipotesis, dan kerangka penelitian 
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BAB III METODE PENELITIAN 

   Bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang digunakan  

   peneliti untuk melakukan penelitian ini, meliputi jenis penelitian,  

   populasi, sampel, dan metode pengambilan sampel yang 

digunakan, data dan sumber data, metode pengambilan data, 

variabel penelitian, dan teknik analisis data. 

BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

   Bab ini memuat hasil penelitian berdasarkan data-data yang telah  

   dikumpulkan dan pembahasannya. 

BAB V  PENUTUP 

   Bab ini berisi simpulan dari penelitian yang telah dilakukan,  

   keterbatasan penelitian, dan saran-saran yang perlu untuk  

   disampaikan. 


